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ABSTRAK 

 

Modifikasi odong-odong yang terlihat unik, menarik, dan dapat memuat 

banyak penumpang, faktanya justru terkesan asal-asalan.keberadaan odong-odong ini 

dapat membahayakan penumpangnya.sehingga dalam penilitian ini berusahan untuk 

merumuskan masalah tentang bagaimana pengaturan odong-odong dalam undang – 

undang  nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan dan bagaimana 

tanggung jawab apabila terjadi kecelakan terhadap pengemudi odong-odong yang 

tidak mempunyai izin operasional. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif dengan menggunakan metode pendekatan peraturan perundang-

undangan, metode pendekatan konseptual. 

Hasil Penelitian Pengaturan odong-odong dalam undang–undang nomor 22 

tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan bahwa diatur pasal 77 tentang surat 

izin mengemudi undang-undang nomor 22 tahun 2009 dan pasal 132 ayat 6 dan 7 

mengenai prosedur modifikasi diatur peraturan pemerintah republik indonesia nomor 

55 tahun 2012 tentang kendaraan dan pasal 277 odong-odong termasuk dalam 

kategori kendaraan modifikasi undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu 

lintas dan angkutan jalan namun hingga saat ini belum terdapat peraturan khusus 

mengatur odong-odong dalam undang–undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu 

lintas dan angkutan jalan dan peraturan pemerintah republik indonesia nomor 55 tahun 

2012 tentang kendaraan.Tanggung jawab pengemudi apabila terjadi kecelakan 

terhadap penumpang odong-odong yang tidak mempunyai izin operasional,tanggung 

jawab bagi pengemudi odong-odong yang melakukan pelanggaran ataupun terjadi 

kecelakaan adalah dengan diberlakukannya sanksi administratif.tertuang dalam pasal 

218 dan pasal 211 yang menjelaskan bahwa pelanggaran terhadap ketentuan 

mengenai dampak lingkungan lalu lintas dan angkutan jalan dapat mengakibatkan 

sanksi administratif, yang meliputi peringatan tertulis, denda administratif, 

pembekuan izin, dan/atau pencabutan izin.  

Kata Kunci : Tanggungjawab Pengemudi, Odong-Odong, Jalan Raya 
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ABSTRACT 

 

Modifications of odong-odong which look unique, attractive, and can 

accommodate many passengers, in fact seem to be haphazard. The existence of this 

odong-odong can endanger passengers. So in this research we try to formulate the 

problem of how odong-odong is regulated in law. number 22 of 2009 concerning road 

traffic and transportation and what responsibility if an accident occurs to an odong-

odong driver who does not have an operational permit.  

The research method used in this research is normative legal research using 

the statutory and regulatory approach method, the contextual approach method.  

The results of research on odong-odong regulations in law number 22 of 2009 

concerning road traffic and transportation are that article 77 concerning driving 

licenses law number 22 of 2009 and article 132 paragraphs 6 and 7 concerning 

procedures for modifying regulations regulated by the republican government 

Indonesia number 55 of 2012 concerning vehicles and article 277 odong-odong is 

included in the modified vehicle category of law number 22 of 2009 concerning road 

traffic and transportation but until now there are no specific regulations governing 

odong-odong in law number 22 of 2012 2009 concerning traffic and road 

transportation and Republic of Indonesia government regulation number 55 of 2012 

concerning vehicles. The driver's responsibility if an accident occurs to an odong-

odong passenger who does not have an operational permit, the responsibility of the 

odong-odong driver who commits a violation or an accident occurs is with the 

imposition of administrative sanctions, contained in articles 218 and article 211 

which explain that violations of provisions regarding the environmental impacts of 

road traffic and transportation can result in administrative sanctions, which include 

written warnings, administrative fines, suspension of permits, and/or revocation of 

permits. 

Keyword : Driver's Responsibilities, Odong-Odong, Highway 
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